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Kej arl Telusuri Pungutan
dl 10 Objek Wlsata

= Jumlah%Tiket Terjual‘Tak Sesuai betoran ke PAD
B Babak Baru Kasus OTT di Objek Wlsata Tulamben

AHLAPURA. TRI-
BUN BALI - Kejak-
' saan Negeri (Kejari)
Karangasem saat ini
sedang menyelidiki
pungutan retribusi
di 10 objek wisa-
ta di Karangasem.
Setelah diselidiki,
ternyata tiket yang
dibuat oleh Dinas
Pariwisata yang di-
keluarkan tidak se-
suai dengan pema-
sukan Pendapatan
Asli Daerah (PAD)

Kepala Kejari Kara-
ngasem, Nyoman Su-

citrawan mengatakan;
penyelidikan berawal
dari operasi tangkap ta-
ngan (OTT) petugas pung-
» ut retribusi di Objek Wisata
Tulamben, Kecamatan Kubu
" oleh Tim Saber Pungli.

Dalam sidang di Pengadilan
Tipikor, petugas pungut meng-
ungkapkan, hampir semua petu-
gas pungut lainnya menerapkan
cara yang sama. Jumlah tiket

yang terjual dengan pemasukan

PAD tak sesuai.

"Kalau dinas mengeluarkan
100 lembar, pemasukan ke PAD
harus 100 lembar. Kenyataannya
yang masuk justru kurang dari
100 lembar. Sisanya dibawa ke
mana itu?," kata Sucitrawan Se-
lasa (31/7).

Meski demikian, ia enggan
merinci objek wisata mana
yang diselidiki. Sucitrawan
mengungkapkan, pihaknya
telah memeriksa sekitar 15
saksi terkait kasus ini. Mere-
ka terdiri dari petugas pungut
tiap objek wisata hingga peja-
bat dari Dinas Pariwisata Ka-

‘rangasem.

"Pemeriksaan terkait pengelu-
\aran tiket dan pemasukan penju-
‘alan tiket. Mereka diperiksa satu

per satu sejak awal tahun 2018.
Kejaksaan akan terus mengejar
kasus ini," kata Sucitrawan di-
pingi Kasi Pidsus Kejari Ka-
gasem, Andri Kurniawan usai
an Bakti Adhyaksa skali-
gus HUT Ikatan Adhyaksa Dhar-
makarini, kemarin.

Pungutan retribusi yang di-
selidiki dari tahun 2011 hingga
2016. Petugas sudah mengum-
pulkan data, surat, dan berkas.

Saat ini Kejari menunggu perhi-
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tungan kerugian negara dari Ba-
dan Pengawasan Keuangan serta
Pembangunan (BEKP).
"Perhitungannya agak lama
karena objek yang diperiksa
banyak. Kalau ada kerugian ne-
gara, sudah pasti ada tersang-
ka. Cuma kami belum berani
mempublikasikan nama karena
belum tahu berapa kerugianya.
Ditunggu saja, pasti kami publi-
kasikan," tandasnﬁ\. (ful)
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nngutan retribusl di mobm . o
angasem. ‘Namun
ahu objek wisata
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dari 10 objek. Tahun ini ob-
ta yang memakai sistem 5
i cuma tujuh objek wisata," |
‘mantan Sgkrgtgrias Dinas Per ;

D),
" lakukan satlap hafFSenin dan Ka-
mis. Ada juga yang menyetahkaﬂ ;
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